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Abstract. Eco enzyme is an organic waste liguid product produced from the fermentation
process. Eco enzyme's functions include cleaning vegetables and fiuit, cleaning floors,
repelling insects and being able to fertilize plants. Eco enzygpy has benefits for cleaning
because of the acetic acid and alcohol contained in the liquid. %e aim of this research is to
find out the procgry of making Eco Enzyme and to find out the benefits of Eco Enzyme
organic fertilizer, 1o findgyut the results of the nutrient content of the eco enzyme product.
This research method is data collection techniques. gf§e data source in this research is a
secondary data source, in the form of documentation in the form of photos and videos in the
process of making eco enzyme.

Keywords : Eco enzyme, organic fertilizer

Abstrak. Eco enzyme merupakan salah satu limbah organik dalam bentuk cair yang
dihasilkan selama proses fermentasi. Fungsi eco enzim sendiri antara lain membersihkan
sayuran dan buah-buahan dari kotoran, dapat digunakan sebagai cairan pembersih lantai,
mengusir serangga, dan dapat menjadi pupuk hingga dapat menyuburkan tanaman. Eco
Enzyme juga dapat menjadi pembersihan yang sangat baik ini desebabkan karena asam
asetat dan alkohol yang terkandung dalam cairannya. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana proses pembuatan Eco Enzyme serta mengetahui manfaat
pupuk organik Enzyme, mengetahui hasil kandungan unsur hara dari produk eco
enzyme. Métode penelitian ini yaitu Teknik Pengumpulan Data. Sumber data yang kami
gunakan adalah sumber data sekunder, berupa dokumentasi berupa foto dan video dalam
proses pembuatan eco enzyme.

Kata Kunci : eco enzyme, pupuk organic

PENDAHULUAN

Interaksi antara manusia dengan lingkungannya memberikan dampak terhadap
hubungan antara lingkungan alam dengan kegiatan manusia. Segala kegiatan manusia dapat
mengakibatkan dan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, misalnya seperti
sampah daun alami, tumpahan mminya di perairan , hingga faktor lainnya. Kerusaka
lingkungan yang dilakukan oleh manusia tidak dapat dihindari, dan yang dapat dilakukan

manusia hanyalah membatasi terjadinya pencemaran lingkungan dan meminimalisir
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dampak pencemaran lingkungan.. Dalam hal teknis pengelolaan yang komprehensif, perlu
adanya pendidikan untuk mengembangkan kebijakan. Misalnya saja pemanfaatan sampah
rumah tangga (buah-buahan). Oleh karena itu, pengertian sampah adalah segala bentuk
limbah hasil dari kegiatan manusia yang berada pada tempat dan lingkungan tertentu yang
tidak diinginkan oleh lingkungan dan sama sekali tidak memiliki nilai ekonomis.(Efbertias
Sitorus, 2021).Sampah yang padat hasil dari aktifitas manusia baik sampah rumah tangga
maupun sampah industri kedua duanya tetap saja merupakan sisa kegiatan manusia yang
tidak dapat didaur ulang. Limbah padat dibagi menjadi lima kelompok, yaitu abu (ash),
bangkai hewan (hewan mati), limbah B3 (limbah B3), limbah anorganik, dan limbah
organik (sampah) yang mudah busuk, yaitu limbah buah-buahan yang dapat dimanfaatkan
sebagai ekoenzimyang dapat digunakan untuk mengusir hama maupun sebagai pupuk
organik. Artinya tidak merusak kesuburan tanah (Efbertias Sitorus, 2021). Sampah rumah
tangga (domestik) yang dapat dimanfaatkan kembali atau dimanfaatkan, misalnya sampah
buah-buahan hasil sisa konsumsi. Buah naga, buah pisang, dan buah mangga adalah yang
paling sering terlihat. Limbah (kulit) ketiga buah ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan eco enzim.

Eco-enzim adalah enzim alami yang dihasilkan selama proses fermentasi. Ekoenzim
berfungsi dalam berbagai cara, termasuk produksi selulosa dan bahan tanaman lainnya,
deteksi serangga, dan kemampuan untuk menguras tanaman. Eco Enzyme bermanfaat untuk
membersihkan karena mengandung aspartam dan alkohol. Proses fermentasi sendiri adalah
hasil dari bakteri dan jamur yang menghasilkan enzim sehingga dapaat melarutkan atau
mempercepat pembusukan .Adapun beberapa limbah organik yang dapat dijadikan
sebagaiEco enzim seperti kulit buah naga, kulit pisang dan kulit mangga.Dimana dari
limbah tersebut bisa didapati P (fosfor), yaitu komponen yang dapat digunakan sebagai
pupuk dan dapat digunakan untuk mempercepat pertumbuhan benih, akar, bunga, dan lain-
lain. K (kalium) yang bertugas mengatur proses fotosintesis (fisiologi tumbuhan), dan N
(nitrogen) adalah zat yang berfungsi untuk pembentukan jaringan sel pada tumbuhan(DE
Dwipa Prasadana, 2021).

Rumusan masalah serta tujuan
Rumusan masalah yang diambil yaitu apa itu pengertian Eco-enzyme dan Bagaimana
fermentasi serta tahapan dalam membuat Eco Enzyme dari limbah sayuran dan buah-buahan,
serta Apa manfaat Eco Enzyme?

Dan Tujuan dari rumusan masalah Mengetahui apa itu Eco Enzyme dan Mengetahui

bagaimana proses pembuatan Eco Enzyme serta Mengetahui manfaat pupuk organik Eco
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Enzyme
METODE PENELITIAN
a. Lokasi dan Waktu
Pelaksanaan proses produksi eco enzim ini dilaksanakan pada tanggal 14 Maret
2024 bertempat di J1. Meteorologi Raya, Tembung dan Pasar Raya MTTC J1. Williem
Iskandar No.23, Indra Kasih, Kec. Lapangan Tembung. Alat dan Bahan
Dalam pembuatan pupuk harus dipersiapkan dahulu beberapa alat dan bahan proses
membuat pupuk eco enzyme terdiri dari sampah sisa bahan bahan makanan.
b. Proses pelaksanaan
Kegiatan pembuatan pupuk ini dilakukan menjadi dua tahapan.

1. Pendahuluan Dalam proses pembutan pupuk ini, tahapan tertentu adalah
pengumpulan bahan sampah dapur yang berupa sisa sayuran dan buah di Pasar
Raya MTTC. Sampah tersebut akan dikumpulkan dalam kantongan plastik dan
dibawa ke tempat penyimpanan pupuk. Pengumpulan ini dilakukan oleh
anggota kelompok penelitian.

2. Perencanaan Pada tahapan proses ini, sampah-sampah yang telah terkumpul
akan dipecah dan diubah menjadi pupuk dengan peralatan dan bahan yang telah
disediakan. Selama proses ini, setiap anggota tim terlibat.

3. Analisis Pupuk Analisis ini berdasarkan temuan laboratorium. Dari analisis ini
kita akan mengetahui jumlah hara dari produk eco enzim.

c. Teknik Pengumpulan Data

umber data yang digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini adalah sumber

data sckunder.Mendokumentasikan proses pembuatan eco enzim dengan foto maupun

dengan penngambilan video.

. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu aspek terpenting dalam proses penelitian untuk
mengungkap temuan penelitian.Pada Analisis data melibatkan
semuatahapanpengklasifikasian,analisis,pemahaman, dan identifikasi pola pada semua
data yang tersedia.Oleh karena itu, ketika menganalisis suatu penelitian maka peneliti
perlu memutuskan teknik analisis data mana yang akan digunakan dalam
penelitiannya.Pada penelitian kami ,kami menganalisis data dengan menngunakan
teknis analisis mode interaktif,Hal ini mencakup 4 proses yaitu:pengumpulan data,

reduksi data, penyimpanan data, dan validasi data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Eco Enzyme Hal yang perlu diperhatikan ?alam pembuatan eco enzyme adalah

sebagai berikut :

1.

4.

Perbandingan bahan yang digunakan adalah 1 : 3 : 10. 1 untuk gula (contoh 100
gram gula), 3 untuk sampah kulit buah atau sayuran (contoh 300 gram sampah kulit
buah atau sayuran), 10 untuk air (contoh 1 liter air)

Dianjurkan menggunakan lebih banyak kulit buah dibandingkan sisa sayuran.

Jika menginginkan cairan eco enzyme memiliki aroma yang segar, dapat
menggunakan kulit jeruk.

Jangan menggunakan wadah berbahan logam untuk menampung eco enzyme

Cara membuatnya, yaitu :

1.

7.

Tuangkan semua ampas buah atau sayur ke dalam botol plastik atau wadah tertutup
(dapat menggunakan wadah bekas galon air).

Campurkan gula dan air ke dalam wadah, sisakan sedikit ruang untuk udara.

Simpan wadah pupuk nya di tempat yang kering dan suhu yang relatif sejuk.

Buka wadah penyimpanan setiap hari selama 1 minggu pertama untuk
menghilangkan gas hasil fermentasi lalu tutup kembali.

Buka bergiliran pada minggu ke 2 dan 3 setiap 2 hari sekali.

Saat waktu penyimpanan sudah mencapai satu bulan dan dua bulan, aduklah cairan
€Co enzyme.

Setelah tiga bulan disimpan, cairan eco enzyme sudah dapat digunakan

Proses Pembuatan Pupuk Organik Eco Enzyme

| Tahap
buah-b
selanjutnya.

pertama. mencuci bersih savuran dan
ushan schelum  memasuki  tahap

Tahap kedun. menghaluskan gula merah

Tahap ketiga., memotong kecil-kecil sayuran
dan buah-buahan tersebut.
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Tahap kccmpat, larutkan gula mcrah yang
sudah dihaluskan.

Tahap koluma, masukkan Polongan sayuran
dan buah-buahan yang sudah diiis kecil-
kewal kedabans wadabhbotol.
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Hasil Cek Laboratorium

COMPOST ANALYSIS REPORT
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1. Phosfor.Phosfor dibutuhkan oleh tumbuhan yang digunakan untuk pembelahan sel,
pengembangan jaringan, dan proses meristem pada tanaman. Limbah baik sayur maupun
buah mengandung zat organik seperti phosfor yang dapat digunakan untuk mempercepat
pertumbuhan akar dan umbi, mempercepat pembentukan bunga dan buah, serta
memperkuat batang..Berdasarkan hasil uji laboratorium didapatkan hasil pada pupuk
organik ECO enxym terdapat kandungan unsur hara phosphor sebesar 0.0088%. mentri
pertanian no 261 tahun 2019 dengan standar phosphor yang baik untuk pupuk organik
cair yaitu 3-6%. Maka dapat di simpulkan parameter unsur hara phosphor total pada
pupuk organik cair ECO enxym belummemenuhi standar kualitas pupuk.

2. Nitrogen.Kandungan unsur nitrogen pada limbah buah maupun sayur mengandung unsur
organik seperti naur nitrogen yang dimana fungsi dari unsur ini dapat mempercepat
proses pertumbuhan batang, cabang, dan daun. Kandungan nitrogen diperlukan untuk
tumbuhan agar dapat membangun kembali bagian tanaman yang kering seperti batang,
kulit, dan biji.Kandungan nitrogen yang ada pada bahan limbau organik dalam bentuk
protein, namun nitrogen yang dapat langsung diserap tanaman adalah am bentuk
nitrat (NO3+) atau amonium (NH4+), atau dalam bentuk N yang dapat digabungkan
dengan metabolisme karbohidrat terdapat pada tumbuhan dalam bentuk asam amino dan
protein. 1). Berdasarkan 22 hasil uji laboratorium ng telah dilakukan pada pupuk
organik cair (ECO enxym) kandungan unsur hara N sebesar 0.0379%. Mentri pertanian
no 261 tahun 2019 dengan standar nitrogen total yang baik untuk pupuk organik cair yaitu
minum 0,5%. Maka dapat disimpulkan parameter phosfor pada pupuk organik cair ECO

enxym belum memenuhi standar kualitas pupuk.
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Unsur pH.unsur PH pada Proses fermentasi berlangsung pada kisaran pH optimal.PH
yang optimal dan stabil dalam proses pembuatan pupuk fermentasi adalah antara 6,5 dan
7,5.Pada proses ini limbah organik akan mengalami perubahan serta mengubah bahan
organik pH-nya.Karena tahapan fermentasi ini berlangsung dengan mikroorganisme,
maka waktu fermentasi yang lebih lama tidak tidak akan mempengaruhi tingkatan nilai
pH pada bahan organik.Oleh karena itu proses fermentasi tergantung dan jumlah ttal
asam yang dihasilkan oleh mikroorganisme.Jika mikroba semakin lama dalam proses
fermentasi berlangsung maka semakin banyak mikroorganisme yang menggunakan
karbohidrat untuk proses metabolisme sehingga meningkatkan kemampuan
mikroorganisme dalam menghasilkan asam laktat.meningkat Hasil uji laboraturium
menunjukkan bahwa PH pupuk organik cair (ECO enxym) berada di 3.4400 yang berarti
Basa. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 261 Tahun 2019 dengan standar pH
yang baik untuk pupuk organik cair yaitu 4-9. Maka dapat disimpulkan parameter pH Eco
Enzyme pada pupuk belum menunjukkan serta memiliki standar dalam hal kualitas.
Kalium.Unsur kalium pada pupuk biasanya berperan untuk memperkuat ranaman serta
meningkatkan tanaman dari penyakit maupun serangan hama Pada limbah organik baik
limbah buah maupun sayur mengandung zat organik seperti kalium (K) yang berperan
dalam membuaaat protein dan karbohidrat dan dapat menguatkan é!mh tanaman
schingga daun, bunga dan buah tidak mudah rontok. Unsur kalium tidak dapat secara
signifikan berdampak pada tanaman hal ini terjadi karena kalium masih dalam bentuk
senyawa dan belum dapat diserap langsung oleh tanaman karena harus gpecah menjadi
ion K yang mudah diserap.. Hasil uji laboraturium menunjukkan bahwa PH pupuk
organik cair ECO enxym kandungan unsur hara K sebesar 0.0711%. Berdasarkan
peraturan menteri pertanian no.261 tahun 2019 Dengan standar K yang baik untuk pupuk
organik cair 2-6%. Maka dapat disimpulkan bahwa parameter unsur hara K dalam pupuk
Eco Enzyme yang belum memiliki standar dalam hal kualitas.

Moisture.Moisture adalah air pada tanaman yang mengandung dalam suatu =zat.
Kelembapan umumnya mengacu pada kadar air suatu bahan, dan bisa diukur dalam
persen (%). Dari hasil lab yang telah dilakukan moisture pupuk organik cair yaitu
98.6700%. Penghitungan Mouisture ini dilakukan dengan metode metode gravimetri
dengan pengeringan oven. 23 Metode ini melibatkan penimbangan sampel lembab,
mengeringkannya ﬁam oven pada suhu 105°C selama 24-48 jam, menimbang kembali,
dan menghitung massa air yang hilang sebagai persentase massa tanah kering.Perhitungan

Kadar Air GravimetriHasil biasanya dilaporkan dalam % air tanah berdasarkan massa

JTPIP- VOL.2, NO.2 JUNI 2024
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kering. Saat melaporkan hasilnya, Anda perlu menentukan kondisi di mana penentuan

tersebut dilakukan (misalnya, dikeringkan pada suhu 105°C selama 24-48 jam)

KESIMPULAN

Eco-enzim adalah produk fermentasi organik yang telah terbukti memberikan manfaat bagi
lingkungan dan kesehatan. Menurut ilmu pengetahuan, eco-enzim tercipta melalui fermentasi
bahan organik seperti biji-bijian, gula, dan madu dengan bantuan mikroorganisme seperti
bakteri dan ragi. Proses fermentasi ini menghasilkan enzim, bahan organik, dan zat lain yang
memiliki sifat antimikroba dan antijamur. Meskipun penelitian mengenai hal ini masih
sedikit, beberapa penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa eco-enzim berpotensi
mengurangi polusi udara dan meningkatkan kualitas tanah. Dalam proses produksi enzim
lingkungan, mikroorganisme seperti bakteri dan jamur berperan penting dalam mengubah
bahan organik menjadi bentuk yang lebih stabil dan mudah diolah. Proses fermentasi ini
menghasilkan eco-enzim, yaitu enzim dan nutrisi yang berguna dalam pengolahan anggota
badan organik. Penting untuk dipahami bahwa proses produksi enzim lingkungan mungkin
berbeda-beda tergantung pada formulasi yang digunakan oleh produsen. Oleh karena itu,
sangat penting untuk mengikuti pedoman dan rekomendasi yang diberikan oleh produsen

€Co-enzyme.

DAFTAR PUSTAKA

?nm, C., & Sivashanmugam, P. (2019a).

Investigation Of Biocatalytic Potential Of Rubbish Chemical And Its Impact On
Stabilization Of Mechanical Squander Enacted Slime. Handle Security And Natural
Assurance, 94(C), 471-478.

run, C., & Sivashanmugam, P. (2019b).

Solubilization Of Squander Actuated Slime Employing A Trash Protein Created From
Diverse Pre-Consumer Natural Squander. RSC Advances, 5(63), 51421 51427.

?lkadri, S.P.A. dan Asmara, K.D. 2020.

vPelatihan Eand sanitizer dan disinfektan pada Komunitas Dusun Margo Sari Desa
Rasau Jaya Tiga dengan tujuan gewujudkan desa mandiri berbasis komunitas ramah
lingkungan yang tahan terhadap COVID-19 berbasis eco enzyme. Buletin Al-Ribaath,
17: 98-103.

Hasanah, Y., Mawarni, L., Hanum, H. 2020.
Eco protein and its benefits for natural rice generation and disinfectant. Transfer

(JST), 8(2): 119-128.




Pemanfaatan Eco Enzyme dari Bahan g wuran dan Buah Buahan sebagai Bahan Pupuk Organik.

ggrozinc. 2020. Pemanfaatan eco-enzyme sebagai pupuk organik dan  desinfektan.
Fakultas Pertanian ~ Universitas Sumatera Utara. https//agrozine.id/faperta-usu-

pemanfaatan-ecoenzymesebagai-  pupuk-organik-dan-desinfektan/ (Diakses 1
Februari 2022).

Agustin, Y. A., Mahayu, W. L dan Mardiyani,

S. A. 2021. Pengaruh pemangkasan dan konsentrasi ekoenzim terhadap pertumbuhan
dan kualitas tanaman Jungulan (Crassochephalum Crepidiodies). Jurnal Agronimas,
9(2):134-142.

Andalasari, T.D., Widagdo, S., Ramadiana, S.

dan Purwati, E. 2020. Pengaruh luas tanam dan pupuk organik cair (POC) terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium Ascalonicum L ). In: Prosiding
Seminar Nasional Pengembangan Teknologi Pertanian. Prosiding Seminar Nasional
Pengembangan Teknologi Pertanian; 7 September 2017; Palembang, ID. Palembang
(ID): Politeknik Negeri Lampung. p. 28— 34.

Atmojo, S. W. 2020. Peran bahan organik terhadap  kesuburan tanah dan upaya
pengelolaan. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. Jakarta.

Aryanta, I. W. R. Bawang Merah dan Manfaatnya Bagi Kesehatan. E-] Widya Kesechatan.
2019:;1(1): 1-7. Badan Pusat Statistik Jambi. 2021. Produksi Tanaman Bawang Merah
Provinsi Jambi.

64 JTPIP- VOL.2, NO.2 JUNI 2024




Pemanfaatan Eco Enzyme dari Bahan Sayuran dan Buah

Buahan sebagai Bahan Pupuk Organik

ORIGINALITY REPORT

23, 20+«  10x 8«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.unja.ac.id

Internet Source

O

journal.widyakarya.ac.id

Internet Source

3%

jurnalfkip.unram.ac.id

Internet Source

2%

Mailola Anli Kusumadewi, Adib Suyanto,
Bambang Suwerda. "Kandungan Nitrogen,
Phosphor, Kalium, dan pH Pupuk Organik Cair
dari Sampah Buah Pasar Berdasarkan Variasi
Waktu", Sanitasi: Jurnal Kesehatan
Lingkungan, 2020

Publication

(K

c

jurnal.um-tapsel.ac.id

Internet Source

(K

jceh.org

Internet Source

(K

Submitted to UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

(K



Student Paper

Submitted to Universitas Sebelas Maret

Student Paper

(K

ejournal.uinbukittinggi.ac.id

Internet Source

(K

—_
o

koloni.or.id

Internet Source

(K

—
—

pt.scribd.com

Internet Source

(K

—_
N

ftuncen.com

Internet Source

(K

N
w

jbiochemtech.com

Internet Source

(K

eoeeem <1w
Irn?e|21(e)t_<;iotucr>czi.uin-alauddin.ac.id <1 o
Irn?e|cr)n(e)tssE)tucrbcew.ar-raniry.ac.id <1 0%
Cpc et <1
Jnspnykacie <1y

RN
O

perpustakaan.poltekkes-malang.ac.id



Internet Source

<1%

www.albert-roller.de
Internet Source <1 %
Ratna Santi, Sitti Nurul Aini, Nopan
. <l
Darmawan. "Growth and Production of Melon
Plant (Cucumis melo L) in Ultisol Soil with
Addition of Liquid Organic Fertilizer (LOF)
Pineapple Peel", AGROSAINSTEK: Jurnal IImu
dan Teknologi Pertanian, 2018
Publication
Firman Pribadi, Merita Arin, Aldi Abilawa.
<l
"PENGELOLAAN SAMPAH DAN
PEMBERDAYAAN EKONOMI RUMAH
TANGGAMELALUI PEMBUATAN CAIRAN
SERBAGUNA ECO-ENZYME", SELAPARANG:
Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan,
2022
Publication
idoc.pub
Internetgource <1 %
Exclude quotes Off Exclude matches Off

Exclude bibliography Off



